BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Dari pemaparan diatas dapat penulis simpulkan:

Kondisi keagamaan masyarakat diperkotaan tidak bisa
disamaratakan satu dengan yang lainnya. Setiap individu
memiliki tingkat pemahaman dan wawasan yang berbeda
mengenai ajaran Islam. Semua itu dipengaruhi oleh
pendidikan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat
sekitar, dan lingkungan masyarakat dari asalnya. Sebagai
umat muslim pastinya ingin mendekatkan diri pada
Allah. Beberapa cara mendekatkan diri pada Allah salah
satunya dengan mempelajari ilmu agama Islam. Semua
itu dapat dilakukan dengan membaca buku tentang Islam,
mendengarkan dakwah lewat radio maupun televisi, serta
mengikuti kegiatan Islami seperti pengajian. Di Mlati
Kidul Kudus setiap minggunya diadakan pengajian rutin,
guna meningkatkan keagamaan masyarakat. Dengan
adanya  kegiatan-kegiatan  tersebut menjadikan
masyarakat di Milati Kidul Kota Kudus memiliki
pemahaman keagamaan yang cukup baik.

Strategi yang digunakan da’i dalam menyampaikan
dakwah atau bimbingan konseling Islam berdasarkan
pendekatannya adalah strategi kultural. Sedangkan
berdasarkan  tujuan  dari dakwah, strategi yang
digunakan dalam kegiatan bimbingan konseling Islam di
pengajian Mlati Kidul Kota Kudus adalah strategi
targiyah (peningkatan kualitas umat Islam), pada
strategi ini diarahkan untuk meningkatkan keimanan
dan ketagwaan orang yang memeluk Islam. Dan
semua strategi yang digunakan sangat memperhatikan
hal-hal dalam penyusunan strategi. Dengan menyusun
strategi secara baik maka besar kemungkinan dakwah
yang disampaikan akan berhasil. Pendukung keberhasilan
dakwah selain strategi yaitu materi yang disampaikan.
Apabila materi sesuai dengan kondisi yang ada di
masyarakat, maka akan lebih mudah untuk diterimanya.
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B. Saran-saran

Selain dari kesimpulan yang peneliti jelaskan diatas,

penulis juga mempunyai beberapa saran mengenai tema
penulisan ini:

1.

Untuk da’i hendaknya lebih memahami tentang latar
belakang dan kondisi masyarakat perkotaan. Dengan
mengetahui latar belakang kondisi tersebut da’i mampu
menentukan strategi apa yang digunakan untuk mencapai
keberhasilan dakwahnya. Dakwah yang dilakukan,
diharapkan dapat menggunakan kata yang lemah lembut,
menyejukkan, dan dapat membangun semangat dari
jamaahnya sehingga masyarakat perkotaan di Mlati Kidul
lebih tertarik mempelajari tentang ajaran Islam.

Untuk masyarakat tugas menyampaikan ajaran Islam
tidak hanya diembankan pada da’ i, akan tetapi sebagai
umat muslim hendaknya juga bisa menyampaikan ajaran
Islam melalui cara bertukar pikir sesame muslim. Dengan
demikian dilingkungan masyarakat akan lebih mampu
meningkatkan keagamaan diri sendiri maupun orang lain.

C. Penutup

Demikian skripsi ini peneliti susun, peneliti menyadari

bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu atas segala kekurangan maupun kesalahan dalam
penulisan, peneliti megharap kritik dan saran dari pembaca
agar menjadi lebih baik dalam penulisan selanjutnya. Semoga
tulisan ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan bagi
pihak lain.
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